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ABSTRAK
Teknologi informasi saat ini sangat pesat perkembangannya. Hal tersebut terlihat dari peran teknologi informasi yang sudah merambah ke berbagai bidang ilmu dari mulai informatika di bidang teknik sampai dengan bidan kesehatan. Perkembangan pesat teknologi inilah menyebabkan banyaknya kegiatan yang berhubungan dengan bidang kesehatan saat ini menggunakan teknologi informasi sebagai sarana pembantu dalam aktifitas pelayanan kesehatannya. Salah satu hal terbesar yang dapat kita lihat adalah penggunaan sistem informasi di berbagai rumah sakit yang berperan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan administrasi pelayanan kepada pasien. Penggunaan teknologi informasi diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih kepada pasien. Setiap penggunaan sistem informasi tentunya diharapkan dapat membantu proses kegiatan kompleks rumah sakit menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya. Baik buruknya sistem informasi yang digunakan tergantung dari baik buruknya perencanaan dan perancangan sistem informasi itu sendiri. Tentunya untuk mengukur baik buruknya suatu sistem serta evaluasi terhadap penggunaan sistem adalah dengan melaksanakan audit. Dimana salah satu alat yang digunakan adalah kerangka COBIT sebagai alat pendukung untuk mengaudit peran penting dari sistem itu sendiri. Karena tanpa audit kita tidak dapat mengetahui secara jelas kegunaan dari sistem informasi secara keseluruhan. Dengan pelaksanaan audit diharapkan dapat memberikan rekomendai yang lebih baik dalam menggunakan sistem informasi yang ada ataupun mengembangkan lebih baik peran dari sistem informasi terutama yang membantu dalam kegiatan keuangan rumah sakit.

Kata kunci: Sistem Informasi Keuangan, COBIT, Rumah Sakit, teknologi informasi.
1 PENDAHULUAN
Saat ini teknologi informasi (TI) sudah merupakan bagian yang memegang peranan penting di dunia industri. Banyak kemudahan diberikan oleh teknologi informasi dalam menyelesaikan masalah manusia di bidang industri. Namun di lain sisi, untuk membangun sebuah teknologi informasi yang andal memerlukan biaya yang tidak sedikit. Teknologi informasi dalam sektor perusahaan publik, privat, administrasi public, dan bagian lain sangat rentan dengan berbagai ancaman, seperti virus, serangan hacking pada kegagalan sistem. Proses bisnis dapat menjadi tidak berjalan dengan baik sebagai akibatnya. Secara periodik, teknologi informasi harus dilindungi agar resiko fungsional tidak menjadi rusak. Semuanya juga harus proporsional dilakukan berdasarkan prediksi resiko yang mungkin terjadi. (Sukamto, 2008).
Teknologi informasi saat ini bukan hal yang baru bagi perkembangan suatu organisasi termasuk Rumah Sakit (RS). Penggunaan teknologi informasi dalam mengelola kegiatan operasional RS saat ini sudah merupakan suatu keharusan karena begitu banyaknya transaksi harian yang terjadi.

Tanpa bantuan teknologi informasi, proses pengadministrasian dan pengelolaan transaksi cenderung akan memakan waktu yang lebih lama dengan tingkat akurasi yang masih diragukan.

Salah satu metode yang saat ini sering digunakan dalam melaksanakan audit Sistem Informasi adalah dengan menggunakan COBIT. COBIT dikembangkan oleh IT Governance Institute, yang merupakan bagian dari Information Systems Audit and Control Association (ISACA).COBIT memberikan arahan (guidelines) yang berorientasi pada bisnis, dan karena itu business process owners dan manajer, termasuk juga auditor dan user, diharapkan dapat memanfaatkan guideline dengan sebaik-baiknya. Lebih lanjut, auditor dapat menggunakan Audit Guidelines sebagai tambahan materi untuk merancang prosedur audit. Singkatnya, COBIT khususnya guidelines dapat dimodifikasi dengan mudah, sesuai dengan industri, kondisi TI di Perusahaan atau organisasi Anda, atau objek khusus di lingkungan TI. Selain dapat digunakan oleh Auditor, COBIT dapat juga digunakan oleh manajemen sebagai jembatan antara risiko-risiko TI dengan pengendalian yang dibutuhkan (IT risk management) dan juga referensi utama yang sangat membantu dalam penerapan IT Governance di perusahaan. (http://www.ebizzasia.com).

2 SISTEM YANG BERJALAN
Pembelajaran yang dilakukan di SMA Xaverius 1 Palembang pada dasarnya sama dengan pembelajaran di sekolah pada umumnya yang belum menggunakan sistem e-learning yang mengharuskan guru dan siswa bertemu dalam suatu kelas dan suatu waktu (telah terjadwal), sehingga pembelajaran yang terjadi sebagian besar menggunakan metode ceramah. Berikut ini adalah beberapa metode yang umum dipakai dalam pembelajaran pada SMA Xaverius 1 Palembang, yaitu:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode utama yang digunakan dalam pembelajaran pada SMA Xaverius 1 Palembang. Metode ini digunakan hampir di setiap pembelajaran. Sekalipun metode ceramah dianggap sebagai metode yang konvensional, tetapi tidak dapat ditinggalkan begitu saja, dan tetap menjadi tulang punggung pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Ceramah yang dilakukan tidak hanya berbicara, tetapi media white board.

2) Metode Diskusi

Metode ini adalah metode kedua yang sering digunakan dalam pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Diskusi biasanya digunakan setelah para guru mengajar (dengan metode ceramah). Selain itu metode ini juga dilakukan setelah kegiatan presentasi. Diskusi ini didahului dengan presentasi dari suatu kelompok (siswa), setelah selesai para audiens dapat melakukan diskusi dengan siswa yang melakukan presentasi.

3) Metode Resitasi

Metode resitasi disebut juga pemberian tugas. Pemberian tugas dilakukan dengan dua cara, yaitu: a) Pemberian tugas yang dilakukan setelah guru dan siswa melakukan suatu proses pembelajaran tertentu di dalam kelas dan b) Pemberian tugas dilakukan apabila guru-guru berhalangan untuk datang mengajar di kelas dan di waktu yang telah dijadwalkan.

4) Metode Observasi

Metode observasi jarang dipakai dalam pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Dalam pelaksanaan metode ini, siswa ditugaskan untuk melakukan pengamatan di suatu lokasi. Setelah pengamatan selesai dilakukan, siswa harus menyusun laporan tentang observasi yang dilakukan.

3 SISTEM YANG DIUSULKAN
3.1 Sistem E-learning 

Sistem e-Learning meliputi komponen-komponen yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih mudah. Komponen-komponen tersebut antara lain : 

1) Informasi bahan penarik perhatian 

Informasi  bahan  penarik  perhatian  yang  terdapat  dalam  pembelajaran internet  harus  memperhatikan  a)  penggunaan  gambar  yang  berwarna-warni , b) memunculkan animasi, c) penggunaan nada atau lagu, dan d) komposisi  tampilan  yang  proporsional  (huruf  atau  gambar  tidak  terlalu kecil). Pengembangan e-learning melalui internet  harus komunikatif dan menarik. 

2) Materi dan teori 

Materi dan teori merupakan inti dari seluruh isi materi pembelajaran, yang dapat diarahkan dalam bentuk e-book sehingga  memudahkan siswa untuk mencari topik-topik yang tidak dimengerti dengan lebih cepat.  

3) Simulasi dan visualisasi 

Dengan  cara  simulasi  dan  visualisasi,  teori  atau  perumusan  materi  yang cukup  kompleks  dapat  dijelaskan  dengan  menarik  sehingga  lebih  mudah diserap oleh siswa.  

4) Latihan Soal 

Mencakup  soal  yang  dapat  berkembang  setiap  saat  sesuai  dengan persiapan dari pengajar.  Pada akhirnya, soal-soal akan terus berkembang dan suatu saat dapat menjadi bank soal sesuai dengan cakupan materi yang diberikan. 

5) Kuis dan evaluasi lainnya 

Evaluasi dan kuis dapat dilaksanakan secara terbuka yaitu dapat dilakukan di mana  pun  internet  dapat  diakses.  Selain  itu  juag  dapat  dilaksanakan secara tertutup, dengan pengertian hanya dilakukan di suatu lokasi tertentu untuk menghindari kemungkinan yang mengerjakan adalah orang lain. 

6) Tanya jawab, interaksi, dan diskusi 

Dalam suatu proses pembelajaran adanya diskusi dan interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung pada suatu forum diskusi yang terbuka akan dapat meningkatkan wawasan para siswa.

3.2 Perencanaan Strategi E-Learning
Perencanaan strategi  sangat  penting untuk ditetapkar pada suatu lembaga pendidikan  untuk dapat dijadikan acuan dan penilaian. Sistem manajemen kualitas Malcom Baldrige National Award terdapat 7 (tujuh) kriteria yang dinilai dapat dijadikan acuan dalam mengelola sistem e-Learning dirangkum dalam ilustrasi berikut di bawah ini.

Kriteria yang pertama adalah Leadership (kepemimpinan), perencanaan strategi kepemimpinan e-Learning nya adalah  kepemimpinan yang mempunyai visi. Kriteria ini mempunyai 8 indikator, yaitu 1) pendidikan sebagai pusat pembelajaran, 2) organisasi pembelajaran personal, 3) fokus ke masa depan, 4) inovasi manajemen, 5) managemen berbasis fakta, 6) responsif terhadap kewarganegaraan, 7) fokus terhadap hasil dan 8) perspektif terhadap sistem.

Kriteria kedua adalah Strategy Planning  (perencanaan strategis). Perencanaan strategi e-Learning pada kriteria ini ada 4 yaitu 1)  materi harus sesuai dengan kurikulum dan media elektronik yang tersedia, yang mempunyai indikator kesesuaian antara materi dan kurikulum, 2) materi disiapkan oleh guru di bidang ilmu terkait, indikatornya adalah dokumen materi telah memperoleh persetujuan guru di bidang ilmu terkait, 3) perancangan dan pembuatan materi harus sesuai dengan karakteristik pembelajaran e-learning, indikatornya adalah kesesuaian antara perancangan dan pembuatan materi dengan karakteristik pembelajaran e-learning, dan 4) materi harus tersedia dan dapat diakses siswa tanpa terikat tempat dan waktu, indikatornyo adalah ketersediaan materi yang dapat diakses oleh siswa tanpa terikat waktu, tempat.

Kriteria ketiga adalah student, stakeholders, and market focus  (peserta didik). Perencanaan Strategi e-Learning nya adalah siswa harus memiliki akses terhadap intranet dan internet. Indikatornya adalah tersedianya akses terhadap intranet atau internet dengan mudah dan kecepatan memadai.

Kriteria keempat adalah information and analysis  (informasi dan analisis). Mempunyai 2 perencanaan strategi e-Learning yaitu 1)  pembelajaran dirancang untuk menjamin terjadi interaksi antara siswa, guru-siswa dan siswa-materi, yang mempunyai indikator tersedianya rancangan interaksi antara siswa dan siswa, siswa dan guru, serta siswa dengan materi pembelajaran. 2) interaksi harus dapat dilakukan baik secara synchronous maupun asynchronous, indikatornya adalah terjadi interaksi dengan baik secara synchrounous maupun asynchronous.
Kriteria kelima adalah faculty and staff focus  (intitusi pendidikan dan focus staff). Perencanaan strategi e-learning nya adalah guru harus memiliki akses terhadap fasilitas pengembangan pengajaran berbasis e-Learning. Indikatornya adalah tersedianya akses dan fasilitas yang memadai untuk pengembangan pembelajaran e-Learningdan tersedianya akses terhadap intranet atau internet dengan mudah dan kecepatan memadai.
Kriteria keenam adalah process management  (manajemen proses), yang mempunyai perencanaan strategi e-Learning tersedia akses terhadap fasilitas pelatihan penyelenggaraan e-Learning. Terdapat 2 indikator yaitu 1) tersedianya akses dan fasilitas pelatihan penyelenggaraan e-Learning dan 2) tersedianya akses dan fasilitas pendukung teknis dan administrasi untuk penyelenggaraan pembelajaran e-Learning. 
Kriteria ketujuh adalah organizational performance result  (hasil-hasil). Mempunyai  perencanaan strategi yaitu harus ada evaluasi terhadap guru, siswa, isi (tugas, kuis), proses (keaktifan, peer assessment), penyelenggara (peraturan, tatacara proses registrasi), pelaksanaan (dukungan fasilitas an teknis selama penyelenggaraan     e-Learning), materi (kesesuain dengan silabus, dan kemudahan dipahami serta  kemudahan akses.
5. KESIMPULAN

E-learning merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang didasarkan pada perkembangan dan kebutuhan para institusi pendidikan pada era modern yang telekomunikatif. Untuk itu, e-Learning perlu mendapat perhatian untuk mewujudkan keberhasilan yang membentuk siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Keterlibatan pengelola pada tingkat institusi pendidikan, serta guru dan mahasiswa memegang peran yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan e-Learning
Malcom Baldrige National Award merupakan panduan  manajemen  terbaik  untuk  menjadikan  sebuah  sekolah  menjadi  unggul atau ekselen.  Kriteria  Malcom Baldrige National Award  sangat  bagus  diterapkan  pada organisasi/lembaga  institusi pendidikan  karena  selain  menjamin  berlangsungnya  continuous improvement,  juga  mendorong  institusi pendidikan  untuk  menjadi ekselen dan berkelas. 
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